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Abstrak

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan ketuntasan belajar siswa, keterlaksanaan
strategi belajar PQ4R, aktivitas siswa serta respon siswa kelas VII-8. Penelitian ini menggunakan
rancangan “One Shot Case Study” dengan analisis secara deskriptif-kuantitatif. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sidoarjo dan sasaran penelitian adalah siswa kelas VII-8
berjumlah 31 siswa. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ketuntasan belajar siswa kelas VII-8
pada aspek kognitif sebesar 90,32%. Penilaian hasil belajar aspek psikomotor dan afektif memperoleh
persentase nilai rata-rata sebesar 94,13% dan 90,89% dengan masing-masing berkategori baik. Hal ini
berarti bahwa dengan strategi belajar PQ4R pada materi kalor dapat menuntaskan belajar siswa kelas VII-
8. Keterlaksanaan pembelajaran dengan strategi belajar PQ4R pada pertemuan 1 dan 2 berturut-turut
memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 86,92% dan 90,27% dengan kategori baik. Hal ini berarti
guru dapat mengelola pembelajaran dengan strategi belajar PQ4R dengan baik. Aktivitas siswa selama
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang berlangsung selama dua kali pertemuan menunjukkan siswa
melakukan aktivitas-aktivitas pada tahap strategi belajar PQ4R dengan aktivitas yang banyak dilakukan
adalah merefleksi diri dengan persentase waktu rata-rata 20,84 %. Aktivitas yang paling jarang adalah
melakukan resitasi dengan persentase waktu rata-rata sebesar 5,21%. Hal ini memang aktivitas yang
membutuhkan waktu terbanyak adalah merefleksi diri dengan berdiskusi dan bertanya pada guru dan
teman; dan aktivitas dengan intensitas waktu terkecil adalah melakukan resitasi. Respons siswa terhadap
penerapan strategi belajar PQ4R pada materi kalor sangat baik dengan persentase rata-rata siswa yang
menjawab positif sebesar 90,32%.

Kata Kunci: Strategi Belajar PQ4R, Materi Kalor, Ketuntasan Belajar, Aktivitas, dan Respons Siswa.

Abstract

The research was conducted with the aim to describe students' mastery learning, completeness of PQ4R
learning strategies, student activities and VII-8 grade student’s responses. The research was performed
using the design of "one shot case study" with a descriptive quantitative analysis. The populations in the
study were all students in grades 7 SMPN 5 Sidoarjo and research objectives are numbered 7-8 grade 31
students. Based on the results of the analysis has been done, mastery learning grade VII-8 on the cognitive
aspects of 90,32%. Psychomotor and affective of the assessment to obtain a percentage value of the
average of 94,13% dan 90,89% respectively categorized with either. This means that the learning strategy
PQ4R in heat material complete the 7-8 grade students. A learning accomplishment with PQ4R learning
strategies at first and second meetings in a row to obtain a percentage with a good category of 86.92% and
90.27%. This means that teachers can learn strategies to manage learning PQ4R well. Activities of students
during the teaching and learning activity which takes place during the last two sessions showed students
doing activities on the learning strategies and activities that many PQ4R is the capitulars themselves with
the percentage of time an average of 20.84%. The most activity rarely is done recite with the percentage of
time an average of 5,21%. This is the activity that takes most is the capitulars themselves with discuss and
ask teachers and friends; and the smallest time-intensity activity is doing recite. The response of students to
the application of learning strategies PQ4R of heat materialis very well with the average percentage of
students who answered positively by 90.32%.

Keywords: PQ4R learning strategies, heat material, mastery learning, activities, and student a response.

PENDAHULUAN Menengah Pertama (SMP) diharapkan siswa mampu
Dalam belajar sains, ide dan pemikiran siswa sebelum mencapai tingkat berpikir secara formal. Pola berpikir
pembelajaran sangat mempengaruhi proses formal kadang-kadang menimbulkan kesulitan bagi
pembelajarannya. Proses pembelajaran sains di Sekolah sebagian siswa. Untuk menanggulangi kesulitan ini maka
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sebaiknya guru selalu memulai dari konsep konkrit,
hingga akhirnya siswa dapat memahami konsep formal.
Disinilah peranan adanya pengulangan materi, kegiatan
demonstrasi atau percobaan, untuk menunjukkan konsep
konkrit dan dijadikan titik acuan untuk penemuan konsep
formal. Berdasarkan pemahaman inilah guru dalam
merancang  pembelajaran  IPA  terpadu  harus
memperhatikan hal-hal berikut: karakteristik peserta
didik, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, pendekatan
/ metode pembelajaran, dan lingkungan belajar serta
bagaimana mengevaluasi proses belajar dan hasil belajar
siswa (Piaget dalam Fadhillah, 2004).

Namun pada kenyataannya, sebagian besar SMP
masih kurang merancang sistem pembelajaran IPA
terpadu. Padahal dengan berlakunya kurikulum yang
ditetapkan oleh Mendiknas, yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), model pembelajaran IPA
terpadu merupakan salah satu model implementasi
kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan ke semua
jenjang pendidikan. Pembelajaran ini merupakan model
yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan IPA
agar memungkinkan peserta didik baik secara individual
maupun kelompok aktif mencari; menggali; dan
menemukan konsep serta prinsip yang holistik dan
otentik (Depdiknas, 2006). Sebagai contoh di SMP
Negeri 5 Sidoarjo, berdasarkan hasil wawancara dengan
guru IPA di SMPN 5 Sidoarjo pada tanggal 5 September
2012 bahwa sistem pembelajaran IPA yang digunakan
masih tidak terpadu. Begitu pula dengan gurunya bahwa
guru IPA yang tersedia juga masih terpisah, yaitu guru
biologi, guru kimia, dan guru fisika.

Dampak ketidakterpaduan dalam pembelajaran IPA,
sistem pembelajaran yang diterapkan hanya berpusat
pada guru (teacher-centered), yaitu guru menyampaikan
materi dengan ceramah kemudian siswa diberi latihan-
latihan soal sehingga pemahaman dari konsep IPA yang
diberikan menjadi sulit dipahami. Dengan pembelajaran
seperti ini memungkinkan siswa kurang terlibat secara
aktif. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar yang masih
jauh dari harapan. Menurut guru IPA (wawancara pada
tanggal 5 September 2012), pada tahun lalu (tahun
pelajaran 2011/2012) rata-rata hasil belajar siswa kelas
VII pada bidang fisika 65 % khususnya pada submateri
peran kalor dalam kehidupan sehari-hari dan pada bidang
kimia 60 % pada submateri perubahan fisika dan kimia
cukup rendah sehingga sebanyak 75 % ketuntasan belajar
mereka tidak tercapai secara maksimal. Guru juga kurang
melatihkan kepada siswa kebiasaan-kebiasaan belajar
yang dapat menunjang ketercapaian ketuntasan belajar.
Maka dalam penelitian ini, sesuai dengan KKM mata
pelajaran TPA kelas VII tahun pelajaran 2012/2013 di
SMPN 5 Sidoarjo tempat peneliti melakukan penelitian,
ketuntasan individual adalah 80 dan ketuntasan secara

klasikal adalah 85%. Melihat dari KKM yang cukup
tinggi tersebut, guru seharusnya lebih memperhatikan
strategi belajar yang digunakan siswa dalam belajarnya
sehingga siswa mampu mencapai ketuntasan belajar yang
telah ditentukan atau bahkan siswa dapat mencapai hasil
lebih dari KKM.

Di SMPN 5 Sidoarjo, materi kalor biasanya
diajarkan secara terpisah oleh guru dengan pendekatan
berpusat pada guru (teacher-centered) dan penugasan-
penugasan sehingga pembelajaran terkesan
membosankan, tidak menarik dan dalam
pemahamannya pun masih sangat kurang. Hal ini
dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa sebanyak
75% tidak tuntas atau jauh dari KKM. Sebenarnya materi
ini memiliki keterhubungan materi dengan materi
perubahan fisika dan perubahan kimia sehingga dalam
penyampaiannya kepada peserta didik dapat diajarkan
secara terpadu dengan keterpaduan tipe connected, yaitu
tipe yang memiliki ciri dimana terdapat satu topik pokok
yang dibahas kemudian dihubungkan dengan konsep-
konsep yang berkaitan dengan topik (Fogarty, 1991
dalam buku Mitarlis, dkk, 2009). Hal ini sesuai dengan
materi kalor tipe keterpaduan connected karena materi
kalor adalah sebagai topik yang dibahas dengan
menghubungkan konsep-konsep lain, yaitu perubahan
fisika dan perubahan kimia serta penerapan keselamatan
kerja dalam melakukan praktikum yang erat kaitannya
dengan topik tersebut.

Keterpaduan materi ini memuat konsep-konsep
penting yang bersifat pengetahuan deklaratif serta banyak
fenomena di lingkungan kita yang merupakan penerapan
dari peran kalor serta perubahan materinya schingga
memudahkan menghafal dan
menghubungkan  konsep-konsep  tersebut  dengan
fenomena di lingkungan sekitar. Untuk memudahkan
siswa dalam mencerna dan memahami materi serta
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi, terutama materi yang bersifat
pengetahuan deklaratif, perlu adanya inovasi pengajaran
berupa penggunaan strategi belajar yang sesuai dengan
ciri khas materi tersebut.

Salah satu strategi belajar tersebut, yaitu strategi
Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review
(PQ4R). Strategi ini menggunakan skemata yang telah
ada diotak untuk membuat informasi baru mudah diingat
atau dipelajari (Nur, 2005). Strategi belajar diperlukan
untuk dapat mencapai ketuntasan belajar. Menurut
Sudjana (2004), bahwa hasil yang dicapai
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor dari
dalam diri siswa berupa kemampuan, dan faktor dari luar
siswa berupa lingkungan. Faktor kemampuan siswa
merupakan faktor utama yang datang dari siswa. Faktor
kemampuan tersebut besar pengaruhnya terhadap

siswa

siswa untuk

siswa
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ketuntasan belajar, yaitu 70% dipengaruhi oleh
kemampuan dan 30% dipengaruhi lingkungan. Menurut
Slameto (2010) disamping faktor kemampuan yang
dimiliki siswa juga ada faktor lain, seperti sikap dan
kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar yang mempengaruhi
ketuntasan belajar, antara lain membaca, membuat
catatan, dan mengulangi bahan pelajaran. Berdasarkan
hal di atas, Slameto (2010) mengemukakan bahwa
membaca (read), mengulang bahan pelajaran (review)
serta menyatakan kembali bahan pelajaran (recite) besar
pengaruhnya terhadap ketuntasan belajar. Selain itu,
penelitian strategi belajar PQ4R telah banyak dilakukan,
dan strategi itu telah terbukti efektif dalam membantu
siswa menghafal informasi dari bacaan melalui penelitian
oleh Meyer, Brandt, & Bluth, 1980 (Nur, 2005) serta
penelitian oleh Shinta Perwira (2011) yang menyatakan
bahwa dengan strategi belajar PQ4R dapat menuntaskan
belajar siswa sebesar 93%. Oleh karena itu, peneliti
memilih materi kalor diterapkan dengan strategi belajar
PQ4R. Berdasarkan wuraian diatas, maka peneliti
termotivasi untuk mengadakan penelitian dengan judul:
“Penerapan Strategi Belajar Preview, Question, Read,
Reflect, Recyte, Review (PQ4R) Pada Materi Kalor Untuk
Meningkatkan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VII SMP
Negeri 5 Sidoarjo. Artikel ini mendeskripsikan
ketuntasan belajar siswa, keterlaksanaan strategi belajar
PQ4R, aktivitas siswa, dan respons siswa terhadap
pembelajaran materi kalor dengan menerapkan strategi
belajar PQ4R.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
studi kasus penerapan strategi belajar PQ4R pada materi
kalor untuk meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas
VII SMP Negeri 5 Sidoarjo dan menggunakan rancangan
one shot-case design. Subjek yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 31 siswa kelas VIII-8 SMP Negeri 5
Sidoarjo yang telah dilakukan pada tanggal 4-5 Februari
2013.

Prosedur yang dilakukan peneliti, yaitu: (1)
melakukan observasi awal yaitu melaksanakan wawancara
kepada guru IPA; (2) memilih inovasi pembelajaran yang
sesuai untuk diterapkan; (3) menyusun perangkat
pembelajaran; (4) membuat instrumen penelitian; (5)
melakukan validasi perangkat pembelajaran kepada tiga
dosen ahli dalam bidang sains; (6) melakukan proses
belajar mengajar selama dua kali pertemuan dengan
alokasi waktu 5x40; (7) melakukan analisis data; (8)
selanjutnya melaporkan hasil penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif ~dengan menggunakan persentase dan
diinterpretasikan dengan kategori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Ketuntasan Belajar Siswa

Ketuntasan belajar siswa pada materi kalor dengan

strategi belajar PQ4R dilihat dari hasil belajar siswa pada

aspek kognitif. Selain itu, analisis hasil belajar siswa

pada aspek psikomotor dan aspek afektif juga dilakukan

sebagai data pendukung untuk penilaian hasil belajar

siswa. Proses penilaian dilakukan pada satu kelas dengan

subjek penelitian siswa kelas VII-8 berjumlah 31 siswa.

1. Aspek Kognitif

Penilaian aspek kognitif siswa melalui tes yang

diberikan diakhir kegiatan pembelajaran. Tes berupa
20 soal pilihan ganda dengan masing-masing butir
soal memiliki skor berbeda sesuai dengan tingkat
kesulitannya. Skor maksimal yang diperoleh adalah
50 kemudian dikali 2. Nilai aspek kognitif siswa
secara keseluruhan dihitung dengan menjumlahkan
skor yang diperoleh dari masing-masing butir soal tes
kognitif yang benar kemudian mengkalikan 2. Hasil
belajar siswa aspek kognitif dapat disajikan dalam
grafik pada gambar 1.

Hasil Ketuntasan Belajar Siswa Aspek
Kognitif
9,67%
B Tuntas
H Tidak
90,32% tuntas

Gambar 1. Grafik Hasil Tes Evaluasi Siswa

Berdasarkan gambar 1, hasil penilaian aspek
kognitif siswa kelas VII-8, terdapat 31 siswa yang
mengerjakan soal dan 28 siswa diantaranya tuntas dan
3 siswa tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal kelas tersebut mencapai 90,32%
yang berarti siswa dalam suatu kelas tersebut telah
tuntas pada materi kalor karena telah mencapai
ketuntasan klasikal > 85%.

Siswa yang tuntas tersebut berarti telah
melakukan strategi belajar PQ4R dengan baik
sehingga manfaat yang diperoleh pun maksimal
sesuai dengan pernyataan Nur (2005) bahwa dengan
strategi belajar PQ4R dapat memusatkan siswa pada
pengorganisasian
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
dengan cara melibatkan strategi-strategi yang efektif
untuk memudahkan siswa memahami konsep dan
menghubungkannya dengan fenomena  dalam
kehidupan  sehari-hari untuk mencapai suatu
ketuntasan belajar.

informasi bermakna dan
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Siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa, yaitu
siswa 12, siswa 17, dan siswa 31 dengan masing-
masing memperoleh nilai sebesar 75,0; 75,5; dan 69,5
karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM.
Hal ini dapat disebabkan oleh siswa kurang fokus
dalam mengikuti KBM dengan strategi belajar PQ4R
sehingga dalam mengerjakan tes evaluasi pun kurang
maksimal sejalan dengan pernyataan Thabrany (2009)
bahwa siswa tanpa memiliki keterampilan membaca
yang baik, seringkali siswa tersebut tidak bisa
menyelesaikan tugas atau tes yang diberikan.

. Aspek Psikomotor

Penilaian aspek psikomotor digunakan sebagai
data pendukung hasil belajar siswa yang dinilai
melalui lembar pengamatan psikomotor oleh 3 orang
pengamat yang menguji masing-masing siswa dalam
kelompok mengerjakan LKS Pemanasan dan
Pendinginan pada pertemuan 1. Indikator psikomotor
yang dinilai meliputi cara menyalakan dan mematikan
pembakar spiritus, membaca skala pada termometer
dan membaca skala pada gelas kimia.

Nilai  aspek setiap
psikomotor dihitung dengan menjumlahkan skor yang
diperoleh seluruh siswa kemudian dibagi dengan skor
maksimal dan mengkalikannya dengan 100%. Hasil
penilaian aspek psikomotor siswa yang dilihat dari
setiap
disajikan dalam tabel 1.

psikomotor indikator

indikator psikomotor yang dicapai dapat

Tabel 1. Hasil Penilaian Aspek Psikomotor
Siswa Kelas VII-8

Persentase
No As(jp:gl;;;??g Skor rata- Kategori
rata
Cara menyalakan
| | dan mematikan 9516 | Sangat baik
pembakar
spiritus
2 Cara membaca 93,55 Sangat baik
skala gelas kimia ’
Cara membaca
3 | skala 95,16 Sangat baik
thermometer
Rata-rata .
Keseluruhan 94,62 Sangat baik

Berdasarkan tabel 1, siswa dapat dengan sangat
baik ketika menyalakan dan mematikan pembakar
spiritus, membaca skala pada gelas kimia, dan
membaca skala pada termometer dengan perolehan
masing-masing persentase skor rata-rata sebesar
95,16%, 93,55%, dan 95,16%.

3.

Aspek Afektif

Penilaian aspek afektif digunakan sebagai data
pendukung hasil belajar siswa yang dinilai melalui
lembar pengamatan afektif oleh 3 orang pengamat
selama kegiatan berlangsung, yaitu dalam 2 kali
pertemuan  dengan  masing-masing  pengamat
mengamati 2-3 kelompok belajar. Indikator afektif
yang dinilai meliputi sikap teliti, tanggung jawab,
kerjasama, bertanya, dan memberikan pendapat.

Nilai aspek afektif setiap indikator afektif dihitung
dengan menjumlahkan skor yang diperoleh seluruh
siswa kemudian dibagi dengan skor maksimal dan
mengkalikannya dengan 100%. Hasil penilaian aspek
afektif siswa yang dilihat dari setiap indikator afektif
yang dicapai dapat disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Afektif Siswa Kelas VII-8

Persentase
Aspek van Skor rata-
No dF:am)::\ti g rata Kategori
Pertemuan
1 2
1 Teliti | 592% | 90,32 | Sangat baik
o | Tangsung | 9516 | o) 74 | Sangat baik
jawab
3 Kerjasama 97,58 95,97 | Sangat baik
4 Bertanya 0 91,93 | Sangat baik
5 | Memberikan | 8629 | o5 1o | Sangat baik
pendapat
Rata-rata | 9455 | 91 59 | sangat baik
Keseluruhan

Berdasarkan tabel 2, dari rata-rata keseluruhan
aspek afektif siswa pada pertemuan 1 dan 2, dapat
dijelaskan bahwa aspek afektif siswa mengalami
peningkatan pada pertemuan 2, dari 90,32%
meningkat menjadi 91,29%.

Berdasarkan analisis perhitungan nilai dari ketiga

aspek, yaitu aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek
afektif diperoleh persentase nilai rata-rata dari seluruh
siswa kelas VII-8 pada materi kalor disajikan pada tabel

3.

Tabel 3. Persentase Nilai Rata-rata Tiap Aspek
Seluruh Siswa Kelas VII-8

_ Persentase :
No Penilaian Nilai Siswa Kategori
1 Kognitif 86,58 Tuntas
2 Psikomotor 94,13 Sangat Baik
3 Afektif 90,89 Sangat Baik
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Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa persentase nilai
rata-rata  tertinggi terdapat pada penilaian aspek
psikomotor sebesar 94,13%. Aspek penilaian hasil belajar
siswa yang terendah terdapat pada penilaian aspek
kognitif sebesar 86,58% namun masih dalam kategori
tuntas. Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa dari ketiga aspek, yaitu aspek kognitif, psikomotor
dan afektif baik, sejalan dengan pendapat Slameto (2010)
bahwa proses belajar yang sempurna tidak berhenti
kepada pengetahuan di otak, tetapi sampai ke dalam hati
dan juga perilakunya.

Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Strategi Belajar
PQ4R

Pengamatan keterlaksanaan strategi belajar PQ4R
dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru selama
pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar PQ4R
yang diamati oleh tiga orang pengamat. Rentang
penilaian perhitungan skor rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

Strategi Belajar PQ4R

N T Pertemuan En T Katfe
0 ahap 1 2 Rata-rata | 9°"
1 Preview 87,50 | 91,62 89,56 Baik
2 | Question | 83,25 | 91,75 87,50 Baik
3 Read 91,75 | 91,75 91,75 Baik
4 | Reflect 85,37 | 93,81 87,76 Baik
5 Recite 86,17 | 86,03 80,57 Baik
6 | Review 87,50 | 86,65 88,32 Baik
Persentase .

rata-rata 86,92 | 90,27 87,58 Baik

Berdasarkan tabel 4, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menerapkan strategi
belajar PQ4R pada materi kalor tahap preview
memperoleh skor rata-rata pada pertemuan 1 dan 2
berturut-turut sebesar 87,50% (baik) dan 91,62% (baik).
Pada tahap question memperoleh skor rata-rata pada
pertemuan 1 dan 2 berturut-turut sebesar 83,25% (baik)
dan 91,75% (baik). Pada tahap read memperoleh hasil
rata-rata pada pertemuan 1 dan 2 sebesar 91,75% (baik).
Pada tahap reflect memperoleh skor rata-rata pada
pertemuan 1 dan 2 berturut-turut sebesar 85,37% (baik)
dan 93,81% (baik). Pada tahap recite memperoleh skor
rata-rata pada pertemuan 1 dan 2 berturut-turut sebesar
86,17% (baik) dan 86,03% (baik) sedangkan pada tahap
review memperoleh skor rata-rata pada pertemuan 1 dan
2 berturut-turut sebesar 87,50% (baik) dan 86,65%
(baik). Data ini menunjukkan kategori baik yang sesuai
dengan pernyataan Nur (2005) bahwa kegiatan belajar
mengajar dapat dikatakan maksimal apabila pendidik dan

peserta didik dapat melakukan tugasnya masing-masing
dengan baik dalam KBM. Dalam hal ini berarti peserta
didik dapat mengikuti dan melakukan setiap tahap-tahap
pembelajaran, begitu pula dengan pendidik harus
memperhatikan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan
setiap tahapnya.

Analisis Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama KBM digunakan sebagai
strategi belajar PQ4R.
Pengamatan dilakukan  dengan
menggunakan instrumen aktivitas siswa. Aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung diamati setiap 5 menit
sekali oleh tiga orang pengamat setiap pertemuan dengan
mengambil sampel secara acak masing-masing pengamat
2-3 siswa saja. Data perhitungan pengamatan aktivitas
siswa dapat dilihat pada tabel 5.

indikator keberhasilan dari

aktivitas  siswa

Tabel 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada
Pertemuan 1 dan 2

Persentase Rata-
Kegiatan yang Waktu (%)
No . . rata
diamati Pertemuan
(%)
1 2
Mendengarkan  dan
1 25 | 16,68 | 20,84
penjelasan guru
(preview)
5 Membaca materi 12,5 12,51 | 12,50
(read)
Berdiskusi dan
3 | bertanya antar siswa 25 16,68 | 20,84
dan guru (reflect)
Membaca LKS
4 (read) 6,25 4,17 5,21
s | Mengerjakan  LKS | g 051 1045 | 14,58
(reflect)
Mempresentasikan
6 | hasil diskusi | 6,25 8,34 7,29
kelompok (recite)
Membuat simpulan
7 | pembelajaran 6,25 6,25 6,25
(review)
] Menger)akantes 0 2502 | 12,51
evaluasi
Perilaku yang tidak
? relevan dengan KBM 0 0 0
Jumlah 100 100 100

Berdasarkan tabel 5, dapat dijelaskan bahwa
aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar lebih
dominan pada aktivitas berdiskusi dan bertanya antar
siswa dan guru sebesar 20,84%. Hal ini dikarenakan
siswa membutuhkan waktu lebih banyak untuk berdiskusi
dan bertanya antar siswa dan guru setelah mereka
melakukan aktivitas membaca bahan ajar. Menurut
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Slameto (2010) ketuntasan belajar akan menjadi baik
apabila sebagian besar waktu dilakukan dengan
merefleksi diri dengan tanya jawab agar minat dan
konsentrasi kita dapat terpelihara dengan baik.

Aktivitas siswa mempreview suatu bahan ajar
sebesar 20,84% berawal dari guru menjelaskan dan
membimbing siswa agar siswa membaca selintas bahan
ajar diharapkan siswa mempunyai gambaran dari materi
yang akan dipelajari, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai serta membimbing
siswa melakukan tahap-tahap selanjutnya dari strategi
belajar PQ4R (Nur, 2005). Aktivitas siswa bertanya
(question) sekaligus dengan aktivitas berdiskusi antar
siswa dan guru (reflect) dilakukan dalam 1 aktivitas
diperoleh hasil 20,84%. Hal ini menurut Nur (2005)
bahwa pertanyaan yang diajukan siswa adalah pertanyaan
yang juga harus dikonsumsi oleh siswa tersebut dengan
cara membaca keseluruhan materi dengan berbagai
macam strategi membaca, dimaksudkan untuk siswa
dapat memahami dan mengerti jawaban pertanyaan yang
diajukan. Selain itu, siswa selain membaca untuk
meningkatkan pemahaman dari materi, guru juga
mengadakan percobaan sederhana karena materi kalor
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Jadi,
merefleksi diri dengan melakukan kegiatan praktikum
dilakukan selama 5,21% waktu untuk membaca LKS dan
selama 14,58% waktu untuk mengerjakan LKS. Sejalan
dengan pernyataan Nur (2005) bahwa dengan merefleksi
diri berarti siswa telah mempertahankan informasi yang
telah baik dan memperbaiki informasi yang masih belum
baik serta menambahkan apa yang perlu ditambahkan
sehingga siswa memperoleh informasi yang utuh dan
jelas.

Salah satu faktor kebiasaan belajar yang dapat
mempengaruhi ketuntasan belajar siswa menurut Slameto
(2010) adalah meresitasi diri karena dengan siswa
melakukan resitasi, jumlah informasi yang diingat setelah
dua minggu dapat mencapai tiga kali lebih banyak
daripada membaca tanpa resitasi. Berdasarkan data hasil
pengamatan aktivitas siswa, selama 7,29% waktu siswa
melakukan resitasi ,yaitu mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. Sejalan dengan pernyataan Nur (2005) bahwa
tujuan siswa melakukan resitasi untuk meningkatkan
pemahaman dengan mengulang serta siswa dapat berhasil
mengerjakan tes yang diberikan oleh guru.

Selanjutnya aktivitas yang harus ada di setiap akhir
kegiatan pembelajaran adalah menyimpulkan materi yang
telah diajarkan (review) dengan membaca intisari yang
telah dibuat atau membaca kembali bacaan untuk
meyakinkan jawaban dari pertanyaan (Tarigan, 2008).
Siswa melakukan review selama 6,25% dari waktu yang
tersedia.

siswa

Aktivitas siswa mengerjakan tes evaluasi selama
25,02% dari alokasi waktu yang tersedia. Hal ini
dikarenakan siswa membutuhkan waktu lebih banyak
untuk mengerjakan evaluasi. Menurut Nur (2005) bahwa
strategi belajar PQ4R lebih dekat pada hasil belajar
kognitif daripada tujuan belajar perilaku. Dengan kata
lain, strategi belajar PQ4R mengacu pada proses berfikir
siswa yang digunakan pada saat menyelesaikan tugas
belajar.

Analisis Respons Siswa
Respons siswa bertujuan untuk mengetahui respons

siswa setelah dilakukan proses pembelajaran dengan
menerapkan strategi belajar PQ4R. Data respons siswa
diperoleh dengan memberikan lembar angket respons
siswa kelas VII-8. Respons siswa berarti siswa
memberikan tanggapan terhadap segala perlakuan yang
diberikan oleh guru selama kegiatan pembelajaran.

Adapun hasil angket respons siswa kelas VII-8 dapat
dilihat dalam grafik pada gambar 2.

Hasil Respons Siswa Kelas V11-8
120

100
80 -

60 T .Ya

40 1 B Tidak
20 -

0 4

Persentase

1 2 9 10

3 4 5 6 7 8
Pernyataan ke-
Gambar 2. Hasil Respons Siswa Kelas VII-8

Keterangan:

1. Proses belajar mengajar IPA TERPADU  yang

dipandu dengan Strategi Belajar Preview, Question,

Read, Reflect, Recyte, Review (PQ4R) pada tema

kalor menarik dan menyenangkan

Pembelajaran sistematis dan jelas

Memberikan pengetahuan baru

Pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari

Materi yang diajarkan jelas

Masalah yang dimunculkan dekat dengan kehidupan

sehari-hari

Bahan ajar yang diberikan jelas dan menarik

LKS yang dibagikan mudah dipahami

9. Tes yang diberikan sesuai dengan yang disampaikan
saat pembelajaran

10. Alokasi waktu yang tersedia terpakai secara optimal

O MW IV

®o

Berdasarkan hasil analisis respons siswa dapat
dijelaskan bahwa proses belajar mengajar IPA terpadu
dengan strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect,
Recyte, Review (PQ4R) pada materi kalor menarik dan
menyenangkan. Guru melaksanakan kegiatan belajar
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mengajar dalam kelas dengan sistematis dan jelas
sehingga siswa mudah dalam memahami materi.
Pembelajaran IPA  terpadu menurut telah
memberikan pengetahuan baru yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari karena selain masalah yang
dimunculkan dekat dengan lingkungan sekitar, bahan ajar
yang diberikan menarik serta LKSnya mudah dipahami.
Pernyataan-pernyataan  diatas telah dengan
pernyataan Joko (1995) yang menjelaskan beberapa
faktor ketuntasan belajar siswa diantaranya waktu yang
tersedia dalam menyelesaikan suatu bahan ajar, usaha
yang dilakukan siswa dalam menguasai bahan ajar, dan
kemampuan siswa untuk mendapatkan manfaat yang
optimal dalam proses pembelajaran.

Sebanyak 100% siswa menyatakan bahwa tes yang
diberikan sesuai dengan pembelajaran karena guru
menyampaikan materi dengan menerapkan strategi
belajar PQ4R dimana strategi tersebut memusatkan siswa
pada pengorganisasian informasi bermakna dan
melibatkan siswa pada strategi-strategi yang efektif (Nur,
2005) sehingga siswa dapat mengerjakan tes evaluasi
dengan mudah. Hal ini ditunjukkan dengan sebanyak
90,32% siswa tuntas dalam penilaian aspek kognitif.

Pernyataan nomor 2 dan 5 pada angket respons
siswa, yaitu pembelajaran sistematis dan jelas serta
materi yang diajarkan jelas memperoleh skor rata-rata
terbanyak siswa merespons tidak setuju sebesar 22,58%.
Hal ini karena faktor peneliti yang bertindak sebagai guru
pada saat melakukan kegiatan pendahuluan kurang luwes
dalam penyampaian materi disebabkan oleh perasaan
gugup dan kurang tenang. Padahal menurut Mitarlis, dkk,
2009, kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru
dimaksudkan untuk  menciptakan
pembelajaran yang efektif, yang memungkinkan peserta
didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
seksama. Namun hal ini cepat teratasi karena berdasarkan
data aspek afektif siswa bahwa sebanyak 89,11 % siswa
aktif bertanya dan 85,88% siswa memberikan pendapat
apabila mereka kurang jelas.

siswa

sesuai

suasana  awal

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ketuntasan belajar siswa yang diperoleh dari skor
penilaian aspek kognitif kemudian dianalisis
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditentukan oleh sekolah, yaitu nilai 80 dan
ketuntasan klasikal 85%, diperoleh hasil siswa yang
tuntas sebanyak 28 siswa dan 3 siswa tidak tuntas
dengan ketuntasan klasikal sebesar 90,32%.

2. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan strategi belajar PQ4R untuk kelas
VII-8 pada materi kalor selama dua kali pertemuan
memperoleh persentase skor sebesar 87,58% dengan
kategori baik.

3. Aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar yang berlangsung dalam dua kali pertemuan
dengan menerapkan strategi belajar PQ4R pada
kelasVII-8, aktivitas yang paling menonjol adalah
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/siswa
lain dan berdiskusi antar siswa dan guru dengan
persentase 20,84%. Aktivitas yang paling jarang
adalah membaca LKS dengan persentase skor rata-
rata sebesar 5,21%.

4. Respons VII-8 terhadap kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar
PQA4R pada materi kalor mendapatkan kategori sangat
baik dengan persentase sebesar 90,32 %.

siswa kelas

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

hal yang ingin disampaikan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru mempersiapkan segala sesuatu yang
diperlukan dengan seksama sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

2. Ketika siswa bekerjasama dalam kelompok untuk
melakukan LKS yang
diberikan, sebaiknya guru perlu menjelaskan ulang
prosedur percobaan dengan sistematis agar mereka
memahami tujuan dari percobaan tersebut dan dapat
bekerjasama dengan teman sekelompoknya dengan
baik serta waktupun terpakai secara optimal.

suatu percobaan pada

3. Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat harus
terfokus pada objek yang diamati agar terlihat dimana
titik kelebihan dan kekurangan siswa maupun guru
yang diamati.
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